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ABSTRACT
Museum adalah suatu tempat yang menyimpan benda-benda bersejarah yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran
dan pariwisata. Museum juga gedung yang digunakan sebagai tempat untuk pameran tetap benda-benda yang patut mendapat
perhatian umum, seperti peninggalan sejarah, seni, dan ilmu, dan juga tempat menyimpan barang kuno. Di Sumatra sendiri terdapat
berbagai jenis ragam suku batak, yaitu batak simalungun,batak pak-pak,batak mendailing dan sebagainya, namun dari beberapa
batak tersebut ada salah satu batak yang harus mendapat perhatian yaitu batak simalungun yang berada di kabupaten simalungun.
Batak simalungun yang memiliki museum sejarah nya kini sudah tidak terawat dan di biarkan padahal fungsi museum adalah
tempat penyimpan dan informasi sejarah dari simalungun sendiri. Apa jadinya kalau sejarah di biarkan hilang begitu saja, museum
juga bias di jadikan terpat wisata yang bersifat edukatif, berbagai informasi bisa di dapat didalamnya. Maka dari itu dibutuhkannya
perancangan ulang museum sejarah batak simalungun yang dapat menampung dan memelihara barang peninggalan sejarah yang
dapat menjadi sumber informasi bagi siapa saja yang melihatnya. Museum yang di rencanakan akan menggunakan tema
regionalism yang mana mengambil criteria bangunan sekitar yang di sesuaikan dengan iklim,fotografi dan adat istiadat yang berada
di sekitar lokasi perancangan. Dengan berbagai analisa yang dilakukan sebelumnya dengan matang makan di harapkan
menghasilkan museum yang dapat di terima oleh semua kalangan.
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